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ABSTRAK 

 

Rina Jainahu. NIM 150302211. Dosen Pembimbing I Dr.Muhammad Rijal 

M.Pd, dan Pembimbing II Heni Mutmainnah M.Biotech Judul Isolasi Bakteri 

Pada Tanah Pertambangan Cinnabar Di Desa Luhu Kecamatan Huamual 

Kabupaten Seram Bagian Barat Dan Implikasinya Pada Mata Kuliah 

Mikribiologi Lanjut. Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah, 

Institut Agama Islam Negeri Ambon 2020.  

Cinnabar adalah jenis mineral merkuri sulfida yang berwarna  merah tua 

atau coklat terang. Cinnabar merupakan bebatuan berwarna merah berunsur 

merkuri (II) sulfida dengan rumus HgS  merupakan sumber biji paling umum 

untuk mendapatkan merkuri, dan perairan laut tercemar akibat aktivitas 

pertambangan yang dapat menggangu kehidupan biota laut, namun sejumlah 

mikroorganisme mampu beradaptasi karena memiliki kemampuan resistan 

terhadap bakteri. Penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat  bakteri pada 

pertambangan cinnabar di Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram 

Bagian Barat dan untuk mengetahui berapa jumlah total isolat bakteri pada 

pertambangan cinnabar di Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram 

Bagian Barat.    

 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium BARISTAN Ambon selama 1 

minggu. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen laboratorium untuk menemukan bakteri dari total isolat 

bakteri Pertambangan Cinnabar di Desa Luhu, Kecamatan Huamual, Kabupaten 

Seram Bagian Barat. 

Penelitian menunjukan bahwa terdapat bakteri pada pertambangan 

cinnabar di Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat. 

Dengan  jumlah total isolat bakteri berdasarkan metode ALT yang terbanyak pada 

P282 [sampel D], dan nilai ALT tertinggi terdapat pada sampel P282 dengan jumlah 

sebanyak 6,00 x 101 koloni/g. 

 

 

Kata kunci : Isolasi Bakteri Pada Tanah Pertambangan Cinnabar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Luas wilayah dan potensi iklim di Indonesia sangat mendukung industri di 

bidang pertambangan. Hampir sebagian besar wilayah Indonesia terdiri dari tanah 

tua yang telah mengalami pelapukan batuan induk. Pemaparan iklim yang silih 

berganti antara musim hujan dan musim kemarau mempercepat proses 

mineralisasi batuan induk sehingga sangat berpotensi untuk dieksploitasi lebih 

lanjut. Luas tanah yang berpelapukan lanjut ini sekitar 67% dari total luas tanah di 

Indonesia 1. 

Maluku merupakan daerah kepulauan dan terdapat banyak hasil alam di 

dalamnya baik itu berupa hasil perkebunan atau hasil pertambangan. Salah  satu 

daerah yang terdapat pertambangan yaitu Bula, Namlea, Saumlaki, Kisar, dan 

Luhu. Setiap daerah yang terdapat tempat pertambangan memiliki hasil alam yang 

berbeda, baik berupa minyak, emas, dan cinnabar. 

Cinnabar pada daerah Maluku terdapat di Desa Luhu kecamatan Huamual 

kabupaten Seram bagian barat. Lokasi pertambangan yang terdapat pada Desa 

Luhu berlokasi di balik gunung tembaga dekat dengan perairan lepas. Adanya  

pertambangan cinnabar pada Desa Luhu, masyarakat setempat lebih cenderung 

memilih pekerjaan sebagai penambang dibandingkan dengan petani2. 

                                                             
1Kristianto, Ekologi Industri, (Surabaya:LPPM Universitas Kristen petra, 2002), hlm.9 
2Nursyamsi, Pengembalian Contoh Tanah Untuk UJI Tanah,(Bogor: Pusat Penelitian 

Tanah dan Agroklimat,2008) hlm.8 
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Pertambangan cinnabar di Desa Luhu memberikan daya tarik bagi  

penambang - penambang lain yang sebelumnya berada pada gunung botak, untuk  

melakukan aktivitas pertambangan. Hal ini dikarenakan terjadi eksploitasi 

terhadap lingkungan sekitar pegunungan tembaga, akibat adanya proses 

penggalian  untuk pengambilan batu cinnabar dan digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan merkuri. 

Penambangan cinnabar berpotensi mencemari laut yang  dikarenakan letak 

tambang cinnabar berdekatan dengan laut, sehingga jika pencemaran lingkungan 

terjadi secara terus menerus maka ditakutkan akan terjadi dampak global seperti: 

kematian spesies laut dan merusak fungsi ekosistem laut secara permanen. 

Pencemaran oleh merkuri dapat membahayakan kesehatan manusia apa bila unsur 

merkuri dalam air berubah secara biokimia menjadi senyawa metil-merkuri. 

Merkuri merupakan logam berat yang bersifat unik karena tidak dapat mengalami 

degradasi baik secara biologis maupun kimiawi sehingga dampaknya bisa 

berlangsung sangat lama. 

 Dampak merkuri bagi manusia dapat menimbulkan masalah kesehatan  

yang serius meskipun hanya dalam konsentrasi yang rendah. Keracunan oleh 

merkuri nonorganic dapat mengakibatkan terganggangunya fungsi ginjal hati. 

Merkuri organik ini dari jenis methyl mercury dapat memasuki plasenta dan 

merusak janin pada wanita hamil sehingga menyebabkan cacat bawaan, kerusakan  

DNA dan kromosom, menggangu saluran darah ke otak serta menyebabkan 

kerusakan otak. Sedangkan pada mahluk hidup meliputi kerusakan struktur 

komunitas gen, jaringan makanan , tingkah laku, dan fisiologi hewan air. 



3 
 

Dampak merkuri yang sangat berbahaya ini mendorong perlunya 

dilakukan bioremediasi. Salah satu agen bioremediasi adalah bakteri. Bakteri 

dikatakan sebagai bakteri resisten merkuri jika bakteri tersebut mampu hidup 

dalam kadar merkuri (HgC12) 5ppm (mg 1-1) pada media nutrient agar. Banyak 

dari bakteri ini mampu hidup dilingkungan yang mengandung merkuri (HgC12) 

dengan kadar 20 ppm atau lebih, digolongkan dalam bakteri yang resisten merkuri 

tinggi dan mampu meremediasi merkuri. Melihat potensi bakteri sebagai agen 

bioremediasi sehingga perlu dilakukan identifikasi bakteri yang mampu hidup 

pada daerah tambang batu cinnabar yang merupakan bahan baku merkuri yang 

bertempat di Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian  Barat. 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka saya selaku peneliti berinisiatif 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Isolasi Bakteri Pada Tanah 

Pertambangan Cinnabar Di Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram 

Bagian Barat Dan Implikasinya Pada Mata Kuliah Mikrobiologi Lanjut” guna 

untuk mengetahui bakteri apa sajakah yang dapat hidup pada lokasi penambangan 

batu cinnabar tersebut. 
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B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat bakteri pada pertambangan batu cinnabar di Desa Luhu 

Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat ? 

2. Berapa jumlah total isolat bakteri yang didapat pada pertambangan cinnabar di 

Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bakteri pada pertambangan cinnabar di Desa Luhu 

Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat. 

2. Untuk mengetahui jumlah total isolat bakteri pada pertambangan cinnabar di 

Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti: Sebagai bahan referensi terkait materi bakteri tanah pada 

lokasi  pertambangan cinnabar.  

2. Untuk jurusan: Sebagai bahan materi mata kuliah mikrobiologi dasar, 

mikrobiologi lanjut, dan pengetahuan lingkungan.  

3. Untuk mahasiswa: Sebagai bahan rujukan untuk penelitian lanjut dengan 

kajian sejalan atau relefan dengan penelitian ini. 
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4. Untuk masyarakat: Sebagai bahan informasi terkait peranan mikrobiologi 

dalam bidang pertambangan untuk mengatasi pencemaran lingkungan. 

 

E. Penjelasan Istilah  

Untuk menghindari adanya kesalapahaman dalam penafsiran masaalah 

dalam penelitian ini,maka dipandang perlu untuk menjelaskan beberapa istilah 

yang dianggap penting yaitu: 

1. Isolasi Bakteri adalah proses pengambilan bakteri dari medium atau 

lingkungan asalnya dan menumbuhkan pada medium buatan3. 

2. Cinnabar adalah batuan sumber utama dari penghasil logam merkuri4. 

3. Bakteri adalah salah satu golongan organisme prokariotik (tidak memiliki 

selubung inti)5. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
3  Fatimawati, Fatmawaty, Badarudin, Irawan yusuf, Oktober 2011.  Isolasi dan 

Identifikasi Bakteri, hlm 1. 
4 Rosita Rizki Maulidah dan Suprapto, Pemisahan Merkuri dari Bebatuan Cinnabar, 

(Surabaya 60111 Indonesia), hlm 3. 

  5  Widowati, Efek Toksin Logam Pencegahan dan Penangulangan Pencemaran cinnabar 

(Yogyakarta Penerbit Andi, 2008),hlm. 23  

 



22 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuatitatif dengan 

pendekatan eksperimen laboratorium untuk menemukan bakteri dari 

pertambangan cinnabar di Desa Luhu, Kecamatan Huamual, Kabupaten Seram 

Bagian Barat. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 September 2020 sampai dengan 

23 Sepetember 2020 . 

2. Lokasi Penelitian 

Sampel Penelitian diambil di Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten 

Seram Bagian Barat,  dan isolasi bakteri di lakukan di laboratorium Baristand 

Ambon 

C. Obyek Penelitian 

Adapun obyek  penelitian ini adalah isolat bakteri dari tanah bekas 

tambang cinnabar di Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian 

Barat. 

D. Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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Tabel 3.1  Alat dan Bahan Penelitian 

No  Alat dan bahan Fungsi  

Alat  

1 Erlenmeyer  Mencampur media 

2 Cawan Petri  Tempat pembiakan bakteri 

3 Tabung Reaksi Waddah pengencer 

4 Batang Pengaduk  Membantu dekantasi larutan, 

menginduksi kristalisasi, dan 

memecahkan emulsi pada suatu 

kristalisasi 

5 Hot Plate  Memanaskan larutan 

6 Colony Counter  Menghitung jumlah koloni mikroba 

7 Auto Clave  Mensterilkan alat dan bahan 

8 Vortex 

 

Mengaduk senayawa kimia yang ada 

dalam tabung reaksi atau wadah 

9 Neraca Analitik Menimbang bahan dengan massa atau 

bobot hingga ukuran milligram 

10 Gelas Ukur  Mengukur volume media larutan 

Bahan  

11 NB 

NA 

Medium kultivasi dan enumerasi bakteri 

12 Alkohol  Antiseptik  

13 Akuades Steril Pelarut nedia 

14 Tanah dari Tambang 

Cinnabar 

Sampel uji 

 

E. Prosedur Penelitian. 

1. Tahap Persiapan 

a. Persiapan alat dan bahan 

b. Alat yang berjenis kaca disterilkan menggunakan auto clave 

2. Tahap Pembuatan Media 

a. Menimbang medium 28 NB kemudian mencampurkan media dengan 

akuades steril kemudian dipanaskan menggunakan hotplate. 
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b. Selanjutnya medium yang telah dibuat disterilkan dengan menggunakan 

autoklaf dengan suhu 121 ºC dalam 1 atmosfer. 

3. Tahap Pengambilan Sampel 

a. Sampel tanah diambil pada pertambangan cinnabar di Desa Luhu 

Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat. 

b.  Sampel kemudian diberi label. 

c. Sampel dibawa ke laboratorium. 

4. Tahap Pengujian Sampel 

a. Membuat pengenceran sampel tanah dengan cara menimbang 10 gr sampel 

tanah yang dimasukkan ke dalam 90 ml NB  lalu dihomogenkan dengan  

menggunakan vortex. 

b. Mengambil 1 ml sampel dari pengenceran 100 dan memasukannya ke 

dalam 9 ml NB (10-1). Pengenceran dibuat sampai 10-5 dengan mengikuti 

prosedur. 

c. Mengambil sebanyak 1 ml pada tabung pengencer 100, 10-1, 10-2, 10-3,  

10-4, dan 10-5  pada sampel tanah  kemudian menyebarkannya pada 

medium NA. 

d. Medium NA  diinkubasi dalam inkubator pada suhu 30 ºC selama 1 x 24 

jam. 

e. Melakukan pengamatan koloni yang tumbuh pada medium NA 

f. Menghitung jumlah koloni dengan metode ALT 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh pada hasil penelitian berupa isolat dan total koloni yang 

tumbuh pada medium NA. 

G. Teknik Analisis Data 

Data berupa jumlah koloni yang tumbuh pada media NA dianalisis secara 

deskriptif, yaitu menjelaskan kandungan bakteri dan jumlah yang teramati di 

dalam media NA. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat bakteri pada pertambangan batu cinnabar di Desa Luhu 

Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat. 

2. Jumlah total isolat bakteri berdasarkan metode ALT yang terbanyak pada 

P282 (sampel D),  pada batu cinnabar di Desa Luhu Kecamatan Huamual 

Kabupaten Seram Bagian Barat. Nilai ALT tertinggi terdapat pada sampel 

P282 dengan jumlah sebanyak 6,00 x 101 koloni/gr 

B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian adalah: 

1. Diperlukan penelitian lanjut tentang jenis bakteri pada pertambangan batu 

cinnabar di Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian 

Barat karena pada penelitian yang dilakukan ini hanya berbatas kepada 

pertumbuhan bakteri pada umumnya. 

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan bagian tentang 

kemampuan isolat bakteri dalam mereduksi merkuri. 
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Lampiran 1 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar pengambilan sampel di 

tambang batu cinnabar 

Gambar pembuatan media NA 

Gambar sterilisasi alat dan bahan 
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Gambar proses penimbangan 

sampel 

Gambar proses inkubasi 

Gambar proses pemindahan 

sampel ke media 



34 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar Isolat Bakteri  

 

 

 

 

 

 

Gambar Isolat Bakteri  

Gambar proses perhitungan koloni  

bakteri  
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas 

rahmat dan hidayah-Nya petunjuk praktikum mikrobiologi lanjut ini dapat 

diselesaikan. Petunjuk praktikum mikrobiologi ini disusun dengan harapan dapat 

membantu para mahasiswa (praktikan) untuk lebih mudah mempelajari 

mikrobiologi, dan sebagai pedoman dalam melaksanakan praktikum mikrobiologi. 

Materi-materi praktikum di dalam petunjuk praktikum ini di susun dengan 

memperhatikan fasilitas yang tersedia di dalam laboratorium juga pengetahuan 

dan keterampilan dalam bidang mikrobiologi yang perlu dikuasai oleh mahasiswa 

(praktikan). Materi-materi praktikum dalam petunjuk praktikum ini meliputi 

pengenalan terhadap mikroba secara umum dan teknik-teknik yang berhubungan 

dengan mikroba yang dilengkapi dengan gambar sehingga mempermudah 

mahasiswa (praktikan). Semoga buku petunjuk praktikum mikrobiologi ini 

bermanfaat bagi pemakai dan pembaca. 

 

Ambon 2020 

 

 

Tim Penusun 
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TATA TERTIB PRAKTIKUM 

UNTUK MENJAGA KEAMANAN 

1. Praktikum harus telah menggunakan jas lab saat memasuki laboratoriumdan bekerja dengan peraltan 

dilaboratoriumuntuk menghindari kontaminasi dan bahan kimia 

2. Dilarang keras makan, merokok dan minum di laboratorium 

3. Sebelum dan sesudah bekerja, meja praktikum dibersihkan dengan disenfektan 

4. Praktikum berambut panjang harus mengikat rambutnya sedemikian rupa sehingga tidak 

mengganggu kerja dan menghindari dari hal-hal yang tidak diinginkan 

5. Pengambilan bahan kimia harus menggunakan sendok atau pipet atau mikropipet bila cair 

6. Dilarang membuang biakan sisa atau habis pakai dan pewarna sisa disembarang tempat. Bahan 

tersebut harus dibuang ditempat yang telah disediakan 

7. Laporkan segera jka terjadi kecelakaan seperti kebakaran, biakan tumpah, ada yang menelan bahan 

kimia atau biakan kepada asisten/pembimbing praktikum 

8. Jika menggunakan jarum inkulum, ujung jarum dibakar sampai memijar sesudah dan sebelum 

bekerja menggunakan alat ini (teknik aseptikk) 

9. Sebelum menginggalkan laboratorium disarankan untuk mencuci tangan dengan seksama 

1. Praktikum diwajibkan memakai jas laboratorim sebelum memasuki laboratorium dan lepas di luar 

laboratorium 

2. Praktikan wajib memakai sepatu pada saat praktikum 

3. Praktikan dilarang berbicara yang tidak perlu dan membuat gaduh 

4. Memakai pakaian yang sopan pada saat praktikum (baju berkrah untuk laki-laki) 

5. Kuis akan dilaksanakan pada awal acara sebelum memulai praktikum untuk mengetahui sejauh 

mana kompetensi yang dicapai 

6. Bagi praktikan yang akan berpinda jadwal praktikum harus seijin asisten/pembimbing praktikum 

dengan menerahkan surat pengantar paling lambat dua hari berikutnya 

7. Toleransi keterlambatan bagi praktikan adalah 10 menit 

8. Praktikan yang tidak hadir praktikum (absen), maka disarankan membuat surat izin, dengan surat 

dokter atau orang tua bila sakit dan diserahkan ke asisten/pembimbing praktikum 

9. Praktikan yang tidak hadir praktikum (absen) atau terlambat lebih dari 10 menit tidak diizinkan 

mengikuti  praktikum dan harus mengikuti praktikum pengganti pada jadwal yang ditentukan 

kemudian 

10. Laporan harus dibawa pada sat masuk praktikum sebagai syrat mengikuti praktikum 

 

UNTUK KELANCARAN PRAKTIKUM 
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Cinnabar adalah jenis mineral merkuri sulfide yang memilki warna merah 

tua atau coklat terang, cinnabar merupakan bebatuan berwarna merah berunsur 

merkuri (II) sulfide dengan rumus HgS yang merupakan sumber biji paling umum 

untuk mendapatkan merkuri. Cinnabar biasanya ditemukan di batuan yang 

terbentuk di dekat aktivitas vulkanik atau di sekitas sumber air panas. Ini 

diproduksi di dekat permukaan bumi dari cairan pana yang menggelembung. 

Sebagian besar pasokan merkuri di dunia diperoleh dari cinnabar. 

Merkuri (Hg) adalah logam berat berbentuk cair, berwarna putih perak, 

serta mudah menguap pada suhu ruangan. Merkuri (Hg) akan memadat pada 

tekanan 7.640 Atm. Merkuri (Hg) memiliki nomor atom 80, berat atom 200,59 

g/mol, titik beku -39 0C, dan titik didih 356,60C. 

Bakteri adalah salah satu golongan organisme prokariotik (tidak memiliki 

selubung inti). Bakteri sebagai makhluk hidup tentu memiliki informasi genetik 

berupa DNA, tapi tidak terlokalisasi dalam tempat khusus (nukleus) dan tidak ada 

membran inti. Bentuk DNA bakteri adalah sirkuler, panjang dan biasa disebut 

nukleoi. Pada DNA bakteri tidak mempunyai intron dan hanya tersusun atas akson 

saja. Isolasi bakteri berdasarkan Pepi et al. yang pertama dilakukan yaitu 

ISOLASI BAKTERI TANAH PERTAMBANGAN 

CINNABAR DI DESA LUHU KECAMATAN 

HUAMUAL KABUPATEN SERAM BAGIAN BARAT 

TINJAUAN TEORI 
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menyiapkan sampel sedimen dan sampel cair dari limbah  tambang. Kedua jenis 

sampel tersebut kemudian ditimbang dengan berat sampel sedimen 1 g dan sampel 

cair 1 ml. 

 

 

 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat  bakteri pada pertambangan cinnabar di 

Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat. 

4. Untuk mengetahui berapa jumlah total isolat bakteri pada pertambangan 

cinnabar di Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TUJUAN PRAKTIKUM 
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ALAT DAN BAHAN 

ALAT BAHAN 

 Inkubator 

 Autoclave 

 Neraca analitik 

 Cawan petri 

 Rak tabung reaksi 

 Mikro pipet 

 Gelas kimia 

 Gelas ukur 

 Tabung reaksi 

 Hot plate 

 Tanah pertambangan 

 Nutrient agar (NA) 

 Aquadest 
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PRODSEDUR KERJA 

1. Tahap persiapan bahan baku 

Lokasi pengambilan sampel tanah di Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram 

Bagian Barat di berbeda tempat. 

2. Tahap persiapan 

a. Persiapan alat dan bahan 

b. Alat yang berjenis kaca disterilkan menggunakan oven 

 
3. Tahap pembuatan media 

a. Menimbang medium 28 NB kemudian mencampurkan media dengan aquadest steril 

kemudian dipanaskan menggunakan hotplate. 

b. Selanjutnya medium yang telah dibuat disterilkan dengan menggunakan autoklaf 

dengan suhu 121oC dalam 1 atmosfer 

3. Tahap pengujian sampel 

a. Membuat pengenceran sampel tanah dan dengan cara menimbang 10 gr sampel 

tanah dimasukkan ke dalam 90 ml NB lalu dihomogenkan menggunakan alat vortex 

b. Mengambil 1 ml sampel dari pengenceran 10-0 dan memasukannya ke dalam 90 ml 

NA (10-1) pengenceran dibuat sampai 10-5 dengan mengikuti prosedur poin kedua. 

c. Mengambil sebanyak 1 ml pada tabung pengencer 10-0, 10-1, 10-2, 10-3,10-4 dan 10-5  

pada sampel tanah kemudian menyebarkanna pada medium + NA 

d. Medium yang telah diisi sampai selanjutnya diinkubasi dalam incubator pada suhu 

35oC selama 1 x 24 jam. 

e. Melakukan pengamatan koloni yang tumbuh pada medium NA 

f. Mengitung jumlah koloni dengan metode ALT. 
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Table hasil perhitungn koloni pada sampel tanah pertambangan batu cinnabar 

Sampel 

Uji 
Pengulangan 

Jumlah koloni per cawan Hasil yang dilaporkan 

10-0 10-1 10-2 10-3 10-4 10-5  

 
        

        

 
        

        

 
        

        

 
        

        

 
        

        

 
        

        

 

 

Ambon, November .2020 

 

MENGETAHUI 

 

Asisten Praktikum 

 

 

(…………………………………) 

Praktikum 

 

 

(………………………………………) 
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